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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses penelitian garap ricikan gender gending Budheng-Budheng telah 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Hasil tafsir dan analisis garap ricikan gender 

barung pada gending Budheng-Budheng meliputi tafsir padhang ulihan, tafsir 

pathet dan tafsir cengkok gender. Tafsir padhang ulihan menunjukkan bahwa 

susunan kalimat lagu pada gending Budheng-Budheng tidak selalu terletak pada 

dua gatra. Faktanya, kalimat lagu padhang dan ulihan dapat berbeda-beda 

penerapannya. Tafsir pathet menunjukkan bahwa sejumlah gatra pada gending 

Budheng-Budheng memiliki garap pathet yang beragam, yaitu pathet nem, sanga 

dan manyura. Pathet yang dominan pada bagian dados ialah pathet sanga dan 

manyura, sedangkan garap pathet bagian dhawah didominasi pathet manyura.  

Adapun hasil dari tafsir cengkok gender menunjukkan bahwa gending 

Budheng-Budheng dapat digarap menggunakan tiga macam cengkok genderan, 

yaitu cengkok umum, khusus dan gantungan. Cengkok umum yang diterapkan 

meliputi cengkok dua lolo ageng, dua lolo alit, tumurun ageng, tumurun alit, kuthuk 

kuning kempyung, kuthuk kuning gembyang, nduduk, ora butuh, rambatan, pipilan 

dan puthut semedi. Cengkok-cengkok tersebut diterapkan pada balungan mlaku 

ataupun nibani. Cengkok khusus yang diterapkan meliputi cengkok puthut gelut, 

bandhul, ya bapak dan terdapat satu cengkok khusus yang diterapkan pada bagian 

dhawah yang fungsinya sebagai penyambung cengkok. Adapun cengkok gantungan 

diterapkan pada jenis balungan gantungan.  
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Selain ketiga jenis cengkok yang telah disebutkan, terdapat beberapa 

balungan yang menerapkan garap dengan konsep seleh. Genderan jenis ini 

mengacu pada lagu atau cengkok yang dimainkan rebab, yaitu cengkok tuturan. 

Keunikan lain dalam gending Budheng-Budheng yaitu terdapat balungan yang 

dapat digarap menggunakan alternatif garap pathet sanga dan manyura. Garap 

tersebut mempengaruhi karakter musikal dari gending yang disajikan. Sejumlah 

balungan dengan garap pathet sanga menimbulkan rasa yang regu.  

Terkait alternatif garap penyajian, gending Budheng-Budheng dalam 

kesempatan ini disajikan dengan andhegan selingan dan juga garap irama 4. Sajian 

irama 4 mempengaruhi garap ricikan ngajeng lainnya, karena berkaitan dengan 

pelebaran irama yang terjadi, sehingga memberikan peluang bagi ricikan ngajeng 

untuk memunculkan permainan cengkok atau lagu. Dengan adanya peluang garap, 

sebuah sajian karawitan dapat menghasilkan keberagaman estetika garap karawitan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian yang terkait 

dengan penggarapan gending, perlunya meninjau ulang notasi balungan gending 

dari berbagai sumber. Hal itu untuk memastikan data dan informasi yang valid. 

Selain itu, sebagai seorang peneliti, hendaknya memperbanyak literasi karena 

masih banyak ilmu-ilmu karawitan yang dapat dipelajari di luar instansi pendidikan 

formal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangsih bagi kemajuan 

dan pengembangan ilmu karawitan, khususnya bagi peneliti selanjutnya yang fokus 

pengkajiannya pada gending tradisional. 
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